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Abstract

This study aims to explore the strategies employed by Jawiyatul Qurro’ in
developing the soft skills of santri at Pondok Pesantren Riyadlus Sholibin. 1t
specifically analyzes the approaches implemented by Jaw'iyatu! Qurro’ in
shaping the social skills of san#ri and identifies both the impacts and challenges
associated with these strategies. By adopting a group-based approach and
encouraging the active participation of santri in various activities, Jamz iyatul
Qurro’ has successfully fostered an environment that promotes collaboration
and mutual respect two essential components in the development of santri’s
soft skills. This study employs a descriptive qualitative approach with a case
study design. Data collection is conducted through three primary techniques:
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interviews, observations, and documentation. The collected data is analyzed
using the Miles and Huberman model, which involves data collection, data
reduction, and data presentation in alignment with the observed phenomena.
The findings of this study indicate that the strategies implemented by Jaw tyatu/
Qurro’ at Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin play a crucial role in enhancing santri’s
soft skills, particularly in interpersonal and leadership competencies. Based on
insights gathered through interviews and observations, it is evident that
activities such as group discussions, leadership training, and group-based
learning methods have effectively created a conducive environment for

developing santr?’s social skills.

Keywords: Strategy, Jam iyatul Qurro’, Santri Soft Skills

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi Jam’iyatul Qurro’ dalam
mengembangkan soft skill santri di Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin dengan menganalisis
pendekatan yang diterapkan oleh Jam'iyatul Qurro' dalam membentuk keterampilan sosial santri dan
mengidentifikasi dampak serta hambatan dalam implementasi strategi tersebut. Di Pondok Pesantren
Riyadlus Sholihin mengunakan pendekatan berbasis kelompok dan peran aktif santri dalam setiap
kegiatan, Jam'iyatul Qurro' telah menciptakan suasana yang mendorong kolaborasi dan saling
menghargai, yang penting untuk perkembangan soft skill Santri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, dengan menggunakan tiga teknik utama,
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut,
dianalisis dengan menggunakan metode analisis Miles dan Huberman mencakup pengumpulan data,
reduksi data, dan penyajian data yang sesuai fenomena dalam objek penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi Jam'iyatul Qurro' di Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin berperan
penting dalam pengembangan soft skill santri, dengan fokus pada keterampilan interpersonal dan
kepemimpinan. Berdasarkan temuan yang diperoleh, baik melalui wawancara maupun observasi, jelas
bahwa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan seperti diskusi kelompok, pelatihan kepemimpinan,
dan pengajaran berbasis kelompok berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan keterampilan sosial santri di Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin.

Kata Kunci:. Strategi, Jam’iyatul Qurro’, Soft Skill Santri

PENDAHULUAN

Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan
kompetensi santri melalui sistem pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Sebagai
lembaga yang fokus pada pengajaran Al-Qur'an, pesantren bertujuan untuk menghasilkan
individu yang memiliki pemahaman agama yang mendalam sekaligus membekali santri
dengan keterampilan sosial yang esensial dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern
(Tamsir, 2022). Dalam konteks ini, pengembangan keterampilan sosial soff skills seperti

kepemimpinan, komunikasi, manajemen waktu, serta kemampuan berpikir kritis menjadi
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perhatian penting dalam sistem pendidikan pesantren, untuk meningkatkan daya saing santri

di era globalisasi.

Salah satu strategi yang berperan dalam memperkuat soft skills santri adalah melalui
organisasi berbasis Al-Qut'an, seperti Jam'iyatul Qutro'. Organisasi ini berfungsi sebagai
wadah bagi santri untuk mengembangkan keterampilan non-akademik melalui berbagai
kegiatan, seperti pelatihan tilawah, pembinaan musyawarah, dan manajemen organisasi
(Neng Wardatushobariah & Syibromilisi, 2023). Melalui partisipasi dalam kegiatan ini, santri
tidak hanya memperdalam aspek religiusitas mereka, tetapi juga memperoleh pengalaman
praktis dalam kepemimpinan dan ketrja sama, yang merupakan keterampilan krusial untuk

menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang.

Meskipun banyak penelitian yang menyoroti peran pesantren dalam pembentukan
karakter santri, kajian yang secara khusus mengulas strategi yang diterapkan oleh Jam'iyatul
Qurro' dalam pengembangan soft skills masih terbatas seperti halnya penelitian (Pipit
Muliyah, dkk, 2024). Sebagian besar penelitian lebih fokus pada pendidikan karakter secara
umum tanpa mengelaborasi pendekatan berbasis Al-Qur'an dalam penguatan soft skills. Oleh
karena itu, penelitian ini penting untuk mengeksplorasi bagaimana strategi yang diterapkan
oleh Jam'iyatul Qurro' dapat meningkatkan keterampilan sosial santri dan mengidentifikasi

tantangan yang dihadapi dalam implementasi strategi tersebut.

Selain itu, tantangan dalam menyeimbangkan antara pendidikan tahfidzul Qur'an dan
pengembangan soft skills masih merupakan isu yang kurang mendapat perhatian dalam
literatur akademik. Banyak pesantren menghadapi kesulitan dalam merancang sistem
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek keagamaan, tetapi juga dapat
membekali santri dengan keterampilan interpersonal yang diperlukan dalam kehidupan sosial
dan professional (Putri & Kholik, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan akademik tersebut dengan menganalisis strategi yang diterapkan oleh
Jam'iyatul Qurro' dalam mengembangkan soft skills santri serta mengidentifikasi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan model pendidikan pesantren yang lebih

komprehensif dan responsif terhadap dinamika era digital.

Kajian akademik mengenai pendidikan pesantren umumnya menyoroti peranannya
dalam pembentukan karakter dan kompetensi keagamaan santri. Sejumlah penelitian

terdahulu telah mengungkapkan bahwa pesantren memiliki kontribusi signifikan dalam
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menanamkan nilai-nilai moral, kedisiplinan, serta pemahaman keislaman yang mendalam
(Bambang Triyono & Elis Mediawati, 2023). Namun, kajian yang secara khusus menganalisis
peran organisasi berbasis Al-Qut'an, seperti Jam'iyatul Qurro', dalam pengembangan soft
skills santri masih sangat terbatas. Sebagian besar studi berfokus pada aspek akademik dan
religius dalam sistem pembelajaran pesantren, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana
organisasi berbasis Al-Qut'an dapat menjadi instrumen efektif dalam memperkuat

keterampilan sosial dan kepemimpinan santri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis
pendekatan yang diterapkan oleh Jam'iyatul Qurro' dalam membentuk keterampilan sosial
santri dan mengidentifikasi faktor pendukung serta hambatan dalam implementasi strategi
tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya akan memperkuat teori
pendidikan pesantren dan pengembangan soff skills, tetapi juga memberikan implikasi praktis
dalam penyusunan strategi pendidikan yang lebih holistik dan adaptif terhadap perubahan
zaman. Selain memperkaya kajian akademik mengenai integrasi nilai-nilai Islam dengan
pengembangan keterampilan sosial, penelitian ini juga berpotensi menjadi referensi bagi
pengambil kebijakan dalam merumuskan kebijakan pendidikan pesantren yang lebih inovatif

untuk menghadapi tantangan di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus
yang berfokus pada Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin Probolinggo yang dilaksanakan
pada tanggal 22 Desember 2024 sampai 28 Januari 2025. Penelitian ini memfokuskan
perhatian pada tiga informan utama: Ustad Hafid, selaku Ketua Pondok Pesantren, Ustad
Yusuf Zainul Anwar, seorang pendidik, serta M. Abdullah Maksum, yang terlibat langsung
dalam proses pembinaan soft skills santri. Dengan menerapkan triangulasi sumber, penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan memperkaya hasil

temuan dengan perspektif yang lebih komprehensif (Helaluddin, 2018).

Dalam rangka pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tiga teknik utama, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Romdona, 2025). Wawancara semi-terstruktur akan
dilakukan dengan ketiga partisipan kunci untuk menggali informasi terkait penerapan strategi
pengembangan soft skills di Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin. Selain itu, observasi

langsung di lingkungan pesantren akan memberikan gambaran mengenai dinamika kegiatan
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Jam’iyatul Qurro’ serta interaksi antara santri dalam konteks pengembangan keterampilan
sosial mereka. Dokumentasi, yang mencakup arsip kegiatan dan materi pelatihan, akan
digunakan untuk menginvestigasi lebih dalam proses dan hasil yang dicapai dalam upaya

pengembangan soft skills.

Data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut, dianalisis dengan menggunakan
metode analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang
mencakup tiga langkah utama: pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data (Makbul,
2021). Data yang telah direduksi dan disaring akan diorganisir secara sistematis dan disajikan
dalam bentuk naratif yang mencerminkan dinamika yang terjadi di Pondok Pesantren
Riyadlus Sholihin. Pada tahap akhir, kesimpulan penelitian akan diambil berdasarkan hasil
analisis yang telah diverifikasi melalui triangulasi sumber untuk memastikan validitas dan
akurasi temuan yang diperoleh. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
dan menguraikan secara mendalam peran organisasi berbasis Al-Qur'an, khususnya

Jam’iyatul Qurro’, dalam pengembangan soft skills santri.

HASIL

Penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi Jam'iyatul Qurro' di Pondok Pesantren
Riyadlus Sholihin memiliki peran signifikan dalam mengembangkan soft skill santri.
Berdasarkan hasil triangulasi data dari berbagai sumber, termasuk wawancara dengan Ustad
Hafid, Ketua Pondok Pesantren, Ustad Yusuf Zainul Anwar, dan M. Abdullah Maksum,
serta para ahli di bidang pendidikan, strategi ini berhasil menciptakan ruang bagi santri untuk
mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, kepemimpinan, dan kerja tim melalui

berbagai kegiatan yang terstruktur.

Temuan utama menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan dalam Jam'iyatul Qurro', seperti
diskusi kelompok, pelatihan kepemimpinan, dan pengajaran dalam kelompok, memainkan
peran penting dalam peningkatan soft skill mereka. Dengan memanfaatkan pendekatan
berbasis kelompok dan peran aktif santri dalam setiap kegiatan, Jam'iyatul Qurro' telah
menciptakan suasana yang mendorong kolaborasi dan saling menghargai, yang penting untuk
perkembangan soft skill mereka. Temuan ini mencerminkan bahwa integrasi antara
pendidikan agama dan pengembangan soft skill berjalan seiring dengan tujuan untuk
menciptakan santri yang tidak hanya cakap dalam ilmu agama, tetapi juga siap menghadapi

tantangan sosial dan profesional di dunia yang lebih luas.
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Tabel 1. Hasil Observasi Program Berbasis Kelompok melalui Strategi

Jam'iyatul Qurro' Dalam Mengembangkan Soft Skill Santri

NO Jenis Tujuan Metode Waktu Hasil
kegiatan pelaksaan pelaksaan pencapaian
1 Talaqqi Al-  Meningkatkan Talaqqi secara Setelah Santri
qur’an kualitas bacaan lansung dengan subuh dan memiliki
Santri santri isya’ bacaan tartil,
hafalan yang
kuat
2 Musabaqoh Menguj, Seleksi internal Setiap Santri lebih
Hifdil meningkatkan dan eksternal bulan semangat
qur’an hafalan Santri menghafal
3 Muroja’ah Memepertahankan ~ Mengulang Setiap pagi Hafalan lebih
berjamaah hafalan Santri secara dan sore konsisten
berkelompok
4 Tajwiddan  Memeperbaiki Pembelajaran Setiap Bacaan sesuai
qira’at mahrojul huruf teori peraktik akhir kaidah dan
bacaan denga para ahli pekan fasih
5 Kajian tafsir Memahami makna Metode tahlil Setiap Pemahaman
Al-qur'an dan tafsir Al-qur’an  dan ijmak akhir lebih
pekan mendalam
6  Pelatihan Santri sebagai ahli Latiahan intensif ~ Setiap Terampil
qori’ qori’ akhir dalam
pekan perlombaan

Hasil penelitian yang mencakup berbagai aspek dati kegiatan Jam'iyatul Qurro', seperti
frekuensi partisipasi santri dalam kegiatan, jenis keterampilan yang dikembangkan, serta
persepsi santri terhadap efektivitas program ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
santri merasa kegiatan ini telah meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan
bekerja sama dengan sesama. Selain itu, hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara
dengan para partisipan dan dokumentasi menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam
kemampuan kepemimpinan santri, yang diukur melalui pengamatan terhadap peran aktif
mereka dalam kegiatan kelompok dan organisasi. Dokumentasi yang diperoleh, seperti
catatan kegiatan dan materi pelatihan, mendukung kesimpulan ini, dengan menunjukkan

adanya penyusunan rencana pelatihan yang sistematis untuk pengembangan soft skill santri.

Penelitian ini mengeksplorasi strategi Jam'iyatul Qurro' dalam mengembangkan soft
skill santri di Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin melalui pendekatan triangulasi sumber

yang melibatkan wawancara dengan beberapa informan seperti Ustad Hafid, Ketua Pondok
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Pesantren, Ustad Yusuf Zainul Anwar, seorang pendidik, dan M. Abdullah Maksum, serta
pandangan dari ahli di bidang penelitian pembelajaran. Temuan utama dari analisis data
menunjukkan bahwa Jam'iyatul Qurro' berperan sebagai wadah integratif dalam membentuk
karakter dan keterampilan sosial santri, dengan menckankan pentingnya kepemimpinan,
kerjasama, dan kemampuan komunikasi. Kegiatan yang dilaksanakan di dalam program ini
yang mencakup diskusi kelompok, pelatihan kepemimpinan, dan pengajaran berbasis
kelompok berhasil mendorong santri untuk mengembangkan keterampilan tersebut dalam

konteks yang kontekstual dan mendalam.

Berdasarkan wawancara dengan partisipan, mayoritas santri melaporkan peningkatan
dalam kualitas interaksi sosial dan kemampuan berkolaborasi di lingkungan pesantren. Selain
itu, para ahli menyoroti relevansi strategi ini dengan teori-teori pengembangan soft skill
dalam konteks pendidikan agama Islam, yang menegaskan hubungan antara pengembangan
keterampilan personal dan sosial dengan pemahaman nilai-nilai religius. Dengan demikian,
strategi Jam'iyatul Qurro' tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada

pembentukan soft skill yang penting untuk kesuksesan santri dalam menghadapi tantangan

sosial dan profesional di masa depan.

Gambar 1. Kegiatan Strategi Jam 'iyatul Qurro' dalam pengembangan soft skill
santri di Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin

Hal ini, menunjukkan bahwa kegiatan yang dirancang oleh Jam'iyatul Qurro' berfokus
pada peningkatan keterampilan interpersonal dan kolaboratif, yang tercermin dalam tingginya
tingkat keterlibatan santri dalam diskusi kelompok dan peran mereka dalam pengambilan
keputusan kolektif. Selain itu, analisis wawancara dan dokumentasi mendukung temuan ini,
di mana para santri melaporkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan

mereka untuk berkomunikasi secara efektif dan bekerja dalam tim. Dokumentasi yang
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diperoleh, seperti catatan kegiatan dan materi pelatihan, juga menunjukkan pendekatan
sistematis dalam pelaksanaan program, dengan tujuan untuk tidak hanya meningkatkan
keterampilan akademik tetapi juga membangun karakter dan kedewasaan emosional santri.
Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa Jam'iyatul Qurro' telah berhasil
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan soft skill santri di Pondok
Pesantren Riyadlus Sholihin.

PEMBAHASAN
Strategi Jam’iyatul Qurro’ Dalam Mengembangkan Soft Skill Santri

Hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara dengan Ustad Hafid, Ustad Yusuf
Zainul Anwar, dan M. Abdullah Maksum, serta dokumentasi yang terkumpul, mengonfirmasi
bahwa strategi Jam'iyatul Qurro' tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan
teknis, tetapi juga mencakup pembentukan karakter santri melalui pendekatan yang holistik.
Wawancara dengan para partisipan menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan seperti pelatihan
kepemimpinan dan diskusi kelompok mendorong santri untuk mengasah kemampuan
manajerial dan interpersonal, yang sangat relevan dalam konteks kehidupan pesantren. Selain
itu, dokumentasi yang diperoleh, termasuk catatan kegiatan dan laporan tahunan,
menegaskan bahwa ada upaya yang konsisten dalam merancang kegiatan yang tidak hanya
meningkatkan kualitas hafalan tetapi juga membangun kedewasaan sosial dan emosional

santti.

Pendekatan Jam’iyatul Qurro’ dalam membangun soff skills santri di pondok pesantren
dirancang secara sistematis dengan mengedepankan pengalaman langsung dalam organisasi.
Sebagai wadah yang berorientasi pada peningkatan keterampilan membaca dan memahami
Al-Qur’an, Jam’iyatul Qurro’ juga memainkan peran strategis dalam membentuk
keterampilan kepemimpinan, komunikasi, serta kerja sama tim. Salah satu strategi utama yang
diterapkan adalah program mentoring, di mana santri senior berperan sebagai pembimbing
bagi santri junior dalam memahami struktur organisasi dan tugas yang diemban. Metode ini
tidak hanya mempercepat proses adaptasi bagi santri baru, tetapi juga memberikan
kesempatan bagi santri senior untuk mengasah keterampilan kepemimpinan, pembinaan,
serta penyelesaian masalah dalam lingkungan nyata (Siti Haola & Shaleh, 2022). Selain itu,
konsep learning by doing diterapkan dalam berbagai kegiatan organisasi, seperti pengelolaan

acara keagamaan, musyawarah, serta manajemen program, yang memberikan pengalaman
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praktis dalam menjalankan tanggung jawab dan membangun pola kerja berbasis kolaborasi

(Andriani et al., 2024).

Selain penguatan aspek kepemimpinan, Jam’iyatul Qurro’ juga menitikberatkan
pengembangan keterampilan komunikasi dan berpikir kritis melalui forum diskusi dan
musyawarah. Kegiatan ini dirancang untuk mendorong santri dalam berdiskusi mengenai
berbagai isu keislaman, tafsir Al-Qur’an, serta problematika sosial yang relevan dengan
kehidupan santri. Melalui diskusi ini, santri dilatth untuk menyusun argumen yang logis,
menyampaikan gagasan secara sistematis, serta memahami sudut pandang orang lain (Sisilia,
2023). Lebih lanjut, metode studi kasus dan simulasi diterapkan untuk melatih santri dalam
menghadapi tantangan pengambilan keputusan dalam berbagai skenario yang mungkin
mereka hadapi di lingkungan pesantren maupun di masyarakat (Ahmad Ainur Rizqi, 2022).
Dengan demikian, santri tidak hanya memahami teori kepemimpinan dan manajemen
organisasi, tetapi juga mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam praktik nyata, yang
mendukung kesiapan mereka untuk berkontribusi secara aktif dalam lingkungan sosial yang

lebih luas.

Dalam mengatasi keterbatasan waktu akibat tingginya tuntutan akademik dan
kewajiban menghafal Al-Qur’an, Jam’iyatul Qurro’ mengadopsi strategi manajemen waktu
yang efektif serta mengintegrasikan soff skills dalam kegiatan akademik. Salah satu langkah
yang diterapkan adalah mengkombinasikan pelatihan kepemimpinan dan keterampilan sosial
dalam pembelajaran formal, misalnya melalui latthan public speaking dalam kelas tafsir serta
penguatan kerja sama tim dalam sesi musyawarah (Mardiana et al., 2023). Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital mulai diterapkan guna memberikan akses lebih luas terhadap
materi pembelajaran terkait kepemimpinan dan pengelolaan organisasi. Dengan pendekatan
berbasis mentoring, diskusi, simulasi, serta integrasi dalam kurikulum, Jam’iyatul Qurro’
menjadi model pengembangan soff skills yang efektif bagi santri, sehingga mereka tidak hanya
unggul dalam penguasaan ilmu keagamaan, tetapi juga memiliki keterampilan sosial yang

diperlukan untuk menghadapi tantangan di era modern (Nur Miyazaki et al., 2024).

Interpretasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Jam'iyatul Qurro' di
Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin berperan penting dalam pengembangan soft skill santri,
dengan fokus pada keterampilan interpersonal dan kepemimpinan. Berdasarkan temuan yang
diperoleh, baik melalui wawancara maupun observasi, jelas bahwa kegiatan-kegiatan yang

diselenggarakan seperti diskusi kelompok, pelatihan kepemimpinan, dan pengajaran berbasis
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kelompok berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan
sosial santri. Dalam konteks teori pendidikan, hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa
pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga dalam interaksi sosial yang
terstruktur, seperti yang dijelaskan dalam teori konstruktivisme sosial seperti teori (Eman
Nataliano Busa, 2023). Teori ini mengemukakan bahwa pembelajaran terbaik terjadi ketika
individu terlibat dalam aktivitas yang melibatkan kolaborasi dan interaksi sosial. Melalui
pendekatan ini, Jam'iyatul Qurro' berhasil memberikan ruang bagi santri untuk
mengembangkan soft skill yang tidak hanya bermanfaat dalam kehidupan pesantren tetapi
juga dapat diterapkan dalam konteks sosial yang lebih luas (Saputra, 2021). Dengan demikian,
kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya mendukung pencapaian tujuan pendidikan agama,
tetapi juga memfasilitasi pengembangan karakter dan keterampilan sosial yang krusial dalam

menghadapi dinamika masyarakat modern.
Dampak Strategi Jam’iyatul Qurro’ Dalam Mengembangkan Soft Skill Santri

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap teori pendidikan,
terutama dalam hal integrasi soft skill dalam konteks pendidikan agama. Strategi Jam'iyatul
Qurro' telah menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan
komunikasi dapat dilakukan secara efektif dalam lingkungan pesantren tanpa mengorbankan
tujuan utama pendidikan agama. Temuan ini sejalan dengan pemikiran para ahli pendidikan
yang menckankan pentingnya pendidikan holistik di mana pengembangan intelektual, sosial,
dan emosional berjalan beriringan (Aziz, 2023). Dalam praktiknya, program Jam’iyatul
Qurro’ tidak hanya berfokus pada hafalan dan pengajaran agama, tetapi juga
mengintegrasikan prinsip-prinsip kepemimpinan dan kolaborasi yang relevan dengan
kebutuhan dunia modern. Dampak dari hasil penelitian ini terhadap praktik pendidikan di
lapangan sangat jelas, terutama dalam meningkatkan efektivitas pengajaran yang memadukan
nilai-nilai agama dengan keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh santri dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, strategi yang diterapkan tidak hanya memperkaya dimensi
pendidikan agama, tetapi juga memberikan nilai tambah berupa keterampilan sosial yang

semakin dibutuhkan dalam masyarakat global saat ini.

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah bagaimana strategi hafalan yang
diterapkan dalam kegiatan Jam’iyatul Qurro’ dapat berkontribusi pada peningkatan
efektivitas hafalan santri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan

bahwa pendekatan yang digunakan dalam Jam’iyatul Qurro’ tidak hanya berfokus pada
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penghafalan teks secara mekanistis, tetapi juga mengintegrasikan embag-teknik yang
mendorong pemahaman lebih mendalam terhadap isi hafalan. Hal ini mencerminkan prinsip-
prinsip pendidikan yang menekankan pentingnya pemahaman dan refleksi dalam proses
belajar, bukan sekadar pengulangan (Sulaiman, 2020). Dalam konteks ini, strategi yang
diterapkan mendorong santri untuk mengaitkan hafalan dengan konteks kehidupan mereka,
serta memberikan ruang untuk diskusi yang mendalam mengenai makna dan implikasi dari
ayat-ayat yang dihafal. Dengan demikian, santri tidak hanya menghafal teks secara verbal,
tetapi juga menginternalisasi makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Pendekatan
ini menciptakan hubungan yang lebih kuat antara penghafalan dan pengembangan karakter,
memperkuat pemahaman bahwa hafalan bukan hanya kegiatan kognitif, tetapi juga bagian

dari proses moral dan spiritual yang lebih luas (Ishak, 2021).

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah integrasi prinsip-prinsip
psikologi perkembangan dalam strategi Jam’iyatul Qurro’ yang diterapkan di Pondok
Pesantren Riyadlus Sholihin. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan
dalam pengembangan soft skill santri tidak hanya mempertimbangkan aspek kognitif dan
akademik, tetapi juga aspek psikologis yang sesuai dengan tahap perkembangan individu.
Sebagai contoh, pendekatan yang lebih individual dalam pelatihan kepemimpinan dan kerja
kelompok memperhatikan kebutuhan perkembangan emosional dan sosial santri, yang sesuai
dengan teori psikologi perkembangan seperti yang dikemukakan oleh (Romdoniyah, Dedih,
2022), yang menekankan pentingnya pembentukan identitas dan keterampilan sosial pada
masa remaja. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penyesuaian strategi pendidikan
dengan tahap perkembangan psikologis santri, yang membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung perkembangan karakter secara lembaga. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi perkembangan dalam strategi Jam’iyatul Qurro’,
pesantren tidak hanya berfungsi sebagai embaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai wadah
yang mendukung pertumbuhan emosional dan sosial santri, yang akan mempersiapkan

mereka untuk menghadapi tantangan hidup di masa depan.

Tantangan Dan Hambatan Strategi Jam’iyatul Qurro’ Dalam Mengembangkan Soft

Skill Santri

Kurangnya pengalaman awal santri dalam kepemimpinan dan organisasi merupakan
salah satu hambatan utama dalam penerapan strategi Jam’iyatul Qurro’ untuk

mengembangkan soft skills. Banyak santri yang baru bergabung belum memiliki pengalaman
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dalam mengelola organisasi atau memimpin kegiatan kolektif, sehingga memerlukan waktu
lebih lama untuk beradaptasi. Kondisi ini berdampak pada efektivitas penguatan
keterampilan kepemimpinan, pengambilan keputusan, serta manajemen organisasi di
kalangan santri. Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan program mentoring yang
melibatkan santri senior sebagai pendamping bagi santri junior, guna mempercepat
pemahaman mereka terhadap dinamika organisasi. Selain itu, penerapan pendekatan learning
by doing perlu dioptimalkan, sehingga santri memperoleh pengalaman langsung dalam
kepemimpinan melalui keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan organisasi (Salsa Dia

Novita, el at, 2024).

Tantangan lain yang tidak kalah signifikan adalah beban akademik yang padat serta
kewajiban menghafal Al-Qur’an, yang sering kali membatasi waktu santri untuk berpartisipasi
dalam program pengembangan soft skills secara optimal. Santri di pesantren memiliki
tuntutan akademik yang tinggi, bersamaan dengan target hafalan yang harus mereka capai,
schingga kesempatan mereka untuk aktif dalam organisasi menjadi terbatas. Untuk mengatasi
permasalahan ini, diperlukan strategi manajemen waktu yang lebih sistematis, sehingga santri
dapat menyeimbangkan antara tugas akademik, hafalan Al-Qur’an, dan pengembangan
keterampilan sosial. Selain itu, pesantren dapat mengadopsi kurikulum yang lebih fleksibel,
yang memungkinkan integrasi penguatan soft skills dalam proses pembelajaran, sehingga
santri dapat mengembangkan kompetensi sosial tanpa mengganggu pencapaian akademik

dan keagamaan mereka.(Zalynda, 2021)

Selain itu, variasi keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah di kalangan santri
juga menjadi tantangan dalam implementasi strategi ini. Sebagian santri memiliki kemampuan
analitis yang baik, sementara yang lain memerlukan bimbingan lebih intensif dalam
mengidentifikasi dan menyelesaikan suatu permasalahan. Untuk mengatasi disparitas ini,
diperlukan penerapan metode pembelajaran berbasis diskusi kelompok, studi kasus, dan
simulasi, yang dapat mendorong santri untuk lebih aktif dalam analisis dan pemecahan
masalah. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga
membangun kemampuan santri dalam mengembangkan argumen, mengambil keputusan
secara kolektif, serta menyelesaikan tantangan secara sistematis (. et al., 2019). Dengan
strategi yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan santri, Jam’iyatul Qurro’ berpotensi

menjadi model efektif dalam pengembangan soft skills di lingkungan pesantren.
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Keterbatasan penelitian ini perlu dicatat untuk memberikan pemahaman yang lebih
jelas tentang ruang lingkup dan hasil yang dicapai. Meskipun penelitian ini telah memberikan
wawasan yang mendalam mengenai strategi Jam'iyatul Qurro' dalam mengembangkan soft
skill santri, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi interpretasi hasil. Salah
satunya adalah keterbatasan dalam jumlah sampel yang hanya mencakup beberapa partisipan
kunci, sehingga temuan ini mungkin tidak sepenuhnya representatif untuk seluruh populasi
santri di Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin. Selain itu, meskipun wawancara dengan ahli
dan partisipan memberikan informasi yang berharga, ada potensi bias subjektivitas yang perlu
diperhitungkan dalam analisis data. Keterbatasan lain adalah kurangnya data longitudinal
yang dapat menggambarkan dampak jangka panjang dari strategi ini terhadap perkembangan
soft skill santri setelah mereka lulus dari pesantren. Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian
ini memberikan kontribusi yang signifikan, penting untuk mengakui bahwa hasil ini perlu
divalidasi lebih lanjut melalui studi dengan sampel yang lebih luas dan periode waktu yang

lebih panjang.

Implikasi sosial dan etis dari temuan penelitian ini sangat relevan, terutama dalam
konteks penggunaan teknologi digital dalam pengembangan soft skill santri. Seiring dengan
perkembangan zaman, penggunaan teknologi dalam pendidikan menjadi hal yang tak
terelakkan. Meskipun penelitian ini tidak secara eksplisit menguji penggunaan teknologi
digital dalam program Jam'iyatul Qurro', temuan mengenai pengembangan soft skill yang
terintegrasi dengan prinsip-prinsip psikologi perkembangan dapat dijadikan dasar untuk
memasukkan elemen teknologi sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Teknologi digital, jika
diterapkan dengan bijak, dapat memperkaya pengalaman pembelajaran santri, misalnya
melalui aplikasi yang mendukung kolaborasi online, pengembangan komunikasi, atau
simulasi kepemimpinan virtual (Suhayati & Rosyid, 2020). Namun, hal ini juga mengangkat
pertanyaan etis terkait akses dan kesenjangan teknologi di antara santri yang berasal dari latar
belakang yang berbeda. Oleh karena itu, dalam merancang strategi pendidikan berbasis
teknologi, perlu dipastikan bahwa teknologi digunakan secara inklusif, adil, dan tidak
menciptakan ketimpangan sosial di kalangan santri. Implikasi sosial dari penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya memperhatikan nilai-nilai etika dalam penerapan teknologi
untuk pendidikan, dengan tujuan memastikan bahwa inovasi tersebut memperkuat karakter
dan keterampilan sosial tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar pendidikan moral dan

agama.
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KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan teori
pendidikan, terutama dalam mengintegrasikan keterampilan lunak (soft skills) dalam
pendidikan agama. Strategi yang diterapkan oleh Jam'iyatul Qutro' membuktikan bahwa
keterampilan sosial, kepemimpinan, dan komunikasi dapat dikembangkan secara sistematis
dalam lingkungan pesantren tanpa mengabaikan esensi utama pendidikan agama. Hal ini
menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga yang menanamkan
pemahaman keagamaan, tetapi juga memiliki potensi besar dalam membentuk karakter dan
kompetensi interpersonal yang relevan dengan kebutuhan sosial serta profesional di era

modern.

Namun, implementasi strategi ini menghadapi tantangan dalam penguatan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah di kalangan santri. Variasi kemampuan
analitis di antara santri menunjukkan bahwa sebagian dapat mengidentifikasi dan
menyelesaikan permasalahan dengan baik, sementara yang lain masih membutuhkan
pendampingan yang lebih intensif. Untuk mengatasi kesenjangan ini, diperlukan metode
pembelajaran interaktif, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi, guna
meningkatkan keterlibatan santri dalam proses analisis dan pengambilan keputusan. Selain
itu, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan harus dilakukan dengan pendekatan yang etis
dan inklusif, sehingga inovasi digital tidak hanya meningkatkan akses dan efektivitas

pembelajaran, tetapi juga memperkuat nilai-nilai moral dan sosial.
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